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ABSTRAK: Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan motorik halus melalui 
metode demonstrasi dengan corrugater paper pada peserta didik kelompok B Raudhatul Athfal  
Permata Hati Jebres, Surakarta  tahun ajaran 2015/2016 . Penelitian ini merupakan Penelitian 
Tindakan Kelas (PTK) dan dilakspeserta didikan dalam 2 siklus, setiap siklusnya terdiri dari 2 
pertemuan. Setiap siklus terdiri dari perencanaan, pelaksanaan, observasi  dan refleksi. Subjek 
dalam penelitian ini adalah peserta didik  kelompok B RA Permata Hati Jebres Surakarta Tahun 
Ajaran 2015/2016 dengan jumlah 15 peserta didik yang terdiri dari 8 peserta didik laki-laki dan 7 
peserta didik perempuan. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara, tes, dan 
dokumentasi. Validitas data menggunakan teknik triangulasi sumber dan triangulasi teknik. Teknik 
analisis data yang digunakan adalah teknik analisis model interaktif, yang terdiri dari tiga 
komponen meliputi reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Berdasarkan hasil 
penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa penerapan metode demonstrasi dengan corrugated paper 
dapat meningkatkan keterampilan motorik halus pada peserta didik kelompok B RA Permata Hati 
Jebres tahun ajaran 2015/206. Hal ini dapat ditunjukkan pada peningkatan rata-rata kemampuan 
motorik pada prasiklus sebanyak 9 peserta didik dengan presentase 60%, kemudian pada siklus I 
meningkat menjadi 12 peserta didik dengan persentase 80% dan pada siklus II meningkat menjadi 
13 peserta didik dengan presentase 86.66%. 
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ABSTRACT: This study aims to improve fine motor skills through demonstration method with 
corrugated paper in the kindergarten students group B RA Permata Hati Jebres Surakarta in 
academic year 2015/2016. This research is a classroom action research (CAR) and carried out in 
two cycles, each cycle consisted of two meetings. Each cycles consists of planning, action, 
observation and reflection. The subject in this research were students in group B RA Permata Hati 
Jebres Surakarta in academic year 2015/2016, amounting to 15 students consisting of 8 male and 7 
female. Data collection techniques through observation, interview, tests and documentation. The 
validity of the data using triangulation  technique and triangulation source. Analysis of the data 
used in this study is an interactive model analysis which consists of data reduction, data display and 
conclusion. Based on results of the research, it can be concluded that through  the demonstration 
with corrugated paper method can improve fine motor skills kindergarten group B RA Permata Hati 
Jebres Surakarta in academic year 2015/2016. It can be shown in an average increase in the 
assessment of students in pre cycle much as 9 student with a percentage of 60%, then in cycle I 
increased to 12 students with the percentage of 80% an in the second cycle increased to 13 students 
woth a percentage of 86.66%. 




Peserta didik merupakan makhluk yang diciptakan dengan pelbagai kemampuan. 
Kemampuan dasar peserta didik usia 4-6 tahun meliputi kemampuan dasar fisik 
motorik, bahasa dan kognitif. Kemampuan dasar peserta didik ini penting untuk 
dikembangkan pada usia ini. Periode usia ini begitu penting untuk perkembangan 
peserta didik terutama untuk mengembangkan keterampilan peserta didik dalam 
bidang fisik motorik. Perlunya pengembangan kemampuan fisik motorik ini karena 
aktivitas yang dilakukan peserta didik akan berpengaruh pada perkembangan fisik 
motorik peserta didik selanjutnya, 
Peserta didik merupakan pembelajar yang aktif dan begitu suka dengan 
mempelajari hal-hal yang menurutnya itu baru. Adanya latihan motorik yang begitu 
bervariatif diberikan di TK akan menjadikan kemampuan motorik peserta didik 
lebih terampil. Terlebih pada usia 4-6 tahun yang kelak dapat membantu 
kemampuan peserta didik dalam menulis. Seperti halnya yang tercantum di 
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 58 tahun 2009 
tentang tingkat pencapaian perkembangan peserta didik usia dini adalah 
menggunakan alat tulis dengan benar, meniru bentuk, menggunting dengan pola, 
juga menulis nama sendiri. Melalui kegiatan demikian peserta didik akan lebih siap 
dalam menempuh jenjang pendidikan yang lebih tinggi yaitu, pendidikan Sekolah 
Dasar (SD). 
Pengertian dari perkembangan fisik motorik adalah perkembangan jasmaniah 
melalui kegiatan pusat syaraf, urat syaraf, dan otot terkoordinasi (Suyadi, 2010:67). 
Pada peserta didik kelompok B RA Permata Hati Jebres Surakarta kemampuan 
motorik yang akan ditingkatkan adalah keterampilan motorik halus. Keterampilan 
motorik halus adalah  pengorganisasian penggunaan sekelompok otot-otot kecil 
seperti jari-jemari dan tangan yang sering membutuhkan kecermatan dan 
koordinasi mata dengan tangan, keterampilan yang mencakup pemanfaatan dengan 
alat-alat untuk bekerja dan objek yang kecil atau pengontrolan terhadap mesin 
misalnya mengetik, menjahit, dan lain-lain (Sumantri 2005:143). 
Berdasarkan wawancara dan observasi yang telah dilakukan perkembangan 
keterampilan motorik halus peserta didik kelompok B RA Permata Hati Jebres 
masih kurang. Penyebab kurangnya keterampilan motorik halus itu adalah kurang 
bervariasinya alat dan bahan yang digunakan dalam pembelajaran dikelas. 
Sehingga kurang merangsang peserta didik untuk menggerakkan syaraf otot 
halusnya, misalnya seperti meremas, memilin, menggunting, menggulung dan yang 
lainnya yang dapat merangsang kekuatan otot halus. Selain itu, permasalahan yang 
terjadi adalah kurang motivasinya peserta didik dari faktor internal, misalnya 
keluarga. Hal ini, kemungkinan disebabkan oleh pengetahuan orang tua yang masih 
kurang mengenai pengembangan motorik peserta didik. Sehingga peserta didik 
tidak dibiasakan untuk melatih otot syarafnya. Hal ini mengakibatkan peserta didik 
merasa malas dan cenderung cepat putus asa ketika mengerjakan berbagai hal. 
Situasi inilah yang tidak mendukung perkembangan keterampilan motorik halus 
peserta didik jaman sekarang. 
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Hasil wawancara maupun pretest yang dilakukan oleh peneliti di RA Permata Hati 
Jebres pada kelompok B terkait dengan beberapa indikator yaitu pada keterampilan 
menggerakkan tangan dalam membuat corrugated paper , ketepatan dalam 
menempel dan kecepatan mengerjakan corrugated paper masih rendah. Tercatat 
dari keseluruhan jumlah peserta didik yang terdiri dari 15 peserta didik, terdapat 6 
peserta didik yang belum mencapai ketuntasan atau sebesar 40% dan 9 peserta didik 
sudah mencapai ketuntasan atau sebesar 60% dalam keterampilan motorik halus 
dengan corrugated paper. 
Berdasarkan uraian permasalahan, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 
dalam meningkatkan keterampilan motorik halus melalui metode demostrasi 
dengan corrugated paper.  
Suryani (2010) menyatakan bahwa metode demonstrasi merupakan suatu strategi 
pengembangan dengan cara memberikan pengalaman belajar dengan cara melihat, 
mendengarkan dan kemudian diikuti dengan menirukan pekerjaan yang 
didemonstrasikan. Sehingga metode demonstrasi dapat juga dikatakan sebagai 
metode untuk memperagakan serangkaian tindakan berupa gerakan yang 
menggambarkan suatu cara kerja atau urutan proses sebuah peristiwa atau kejadian. 
Hal ini sependapat dengan yang dikemukakan oleh Syah dalam Gunarti (2010:93) 
bahwa metode demonstrasi adalah metode mengajar dengan cara memeragakan 
barang, kejadian aturan dan urutan melakukan suatu pengajaran yang relevan 
dengan pokok bahasan atau materi yang sedang disajikan. Sehingga melalui 
metoode demonstrasi ini penyajian materi menjadi lebih jelas dan mudah 
tersampaikan pada peserta didik. 
 
METODE 
Penelitian ini dilaksanakan peserta didik di RA Permata Hati Jebres. Waktu 
pelaksanaan penelitian selama 6 bulan pada semester genap. Subjek dalam 
penelitian ini yaitu peserta didik kelas B dengan jumlah 15 peserta didik. Penelitian 
tindakan kelas ini dilakukan sebanyak dua siklus, setiap siklus terdiri dari 4 tahap, 
yakni: perencanaan, tindakan, observasi dan refleksi. Teknik pengumpulan data 
yang dilakukan oleh peneliti menggunakan observasi, wawancara, dokumentasi, 
dan tes. Uji validitas data yang digunakan adalah triangulasi teknik dan triangulasi 
sumber. Teknik analisis data menggunakan teknik analisis interaktif model Miles 




HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan sebelum tindakan menunjukkan bahwa 
kemampuan motorik halus peserta didik kelompok B masih tergolong rendah masih 
ada beberapa peserta didik yang belum mencapai nilai ketuntasan. Hal ini 
dibuktikan dari presentase nilai rata-rata keterampilan motorik halus peserta didik 
kelompok B yang berjumlah 15 peserta didik, hanya terdapat 9 peserta didik (60%) 
yang memiliki keterampilan motorik halus dengan baik, 6 peserta didik (40%) 
memiliki keterampilan motorik halus yang masih kurang. Data tersebut 
menunjukkan bahwa tidak semua peserta didik memiliki kemampuan keterampilan 
motorik halus yang baik dan diperlukan peningkatan.  
Oleh sebab itu peneliti melakukan tindakan untuk meningkatkan keterampilan 
motorik halus pada peserta didik kelompok B RA Permata Hati Jebres yang masih 
kurang yaitu melalui penggunaan metode demonstrasi dengan corrugated paper . 
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa presentase nilai indikator 
pencapaian sebesar 75% dengan 12 peserta didik (80%) memiliki keterampilan 
motorik halus yang baik, dan 3 peserta didik (20%) memiliki keterampilan motorik 
halus yang cukup baik. Pada siklus I ini pencapaian peserta didik sudah melebihi 
presentase nilai indicator pencapaian. Namun untuk lebih meyakini dari hasil 
pencapaian yang diperoleh maka dilakukan tindakan siklus ke II yang tetap 
dilakukan sesuai dengan  refleksi siklus I agar kekurangan pada siklus I dapat 
ditingkatkan kembali pada siklus ke II. 
Berdasarkan hasil penelitian pada siklus II, menunjukkan bahwa presentase nilai 
indikator pencapaian sebesar 75% dengan 13 peserta didik (86.66%) telah memiliki 
kemampuan keterampilan motorik halus yang baik dan sisanya adalah 2 peserta 
didik (13.34%) masih memiliki kemampuan keterampilan motorik halus yang 
masih kurang. Berdasarkan data tersebut menunjukkan bahwa kemampuan 
keterampilan motorik halus pada peserta didik meningkat dengan baik dan telah 
memenuhi target pencapaian indikator dengan presentase sebesar 75% sehingga 
tidak dilakukan tindakan pada siklus selanjutnya. 
Setelah dianalisis pada siklus I dan siklus II, maka kemampuan keterampilan 
motorik halus peserta didik pada kelompok B RA Permata Hati Jebres mengalami 
peningkatan sesuai indikator penilaian. Hasil penilaian keterampilan motorik halus 
peserta didik melalui metode demonstrasi dengan corrugated paper secara rinci 







Tabel 1. Hasil Penilaian kemampuan keterampilan motorik halus peserta didik 










Mampu 60% 66.66% 80% 86.66% 
Tidak Mampu 40% 33.34% 20% 13.34% 
 
Berdasarkan tabel 1, berikut ini merupakan perbandingan hasil peningkatan 
kemampuan keterampilan motorik halus pada prasiklus, siklus I, dan siklus II yang 
disajikan pada gambar 1 
 
Gambar 1. Rekapitulasi Nilai Kemampuan Keterampilan Motorik Halus Melalui 
Metode Demonstrasi dengan Corrugated Paper Pada Prasiklus, Siklus 
I, dan Siklus II 
Peningkatan keterampilan motorik halus melalui metode demonstrasi dengan 
corrugated paper sesuai dengan penelitian  yang telah dilakukan oleh Purnamasari 
(2014) dengan judul Penerapan Metode Demonstrasi Melalui Kegiatan Melipat 
Kertas (Origami) Untuk Meningkatkan Perkembangan Motorik Halus Peserta 
didik. bahwa pembelajaran dengan penggunaan metode demonstrasi melalui 


















peserta didik. Oleh karena itu pembelajaran dengan metode demonstrasi sangat 
perlu dilakukan secara intensif dan berkelanjutan.   
 
Berdasarkan penjelasan diatas dapat dilihat bahwa penggunaan metode demonstrasi 
dengan corrugated paper dapat meningkatkan keterampilan motorik halus peserta 
didik pada peserta didik kelompok B RA Permata Hati Jebres. Hal tersebut 
didasarkan pada peningkatan pada tiga indikator penilaian yaitu keterampilan 
menggerakkan tangan dalam membuat keterampilan dari corrugated paper, 
ketepatan dalam menempel corrugated paper, kecepatan dalam mengerjakan 
corrugated paper. Meningkatnya tiga indikator penilaian tersebut merupakan 
dampak positif dari penggunaan metode demonstrasi dengan corrugated paper. 
 
PENUTUP 
Berdasarkan penelitian tindakan kelas yang telas dilakspeserta didikan dalam dua 
siklus, diperoleh kesimpulan bahwa metode demonstrasi dengan corrugated paper 
dapat meningkatkan keterampilan motorik halus peserta didik kelompok B RA 
Permata Hati Jebres Surakarta Tahun Ajaran 2015/2016. 
Adapun saran yang dapat peneliti sampaikan adalah : Pihak sekolah sebaiknya lebih 
inovatif dan kreatif dalam memilih kegiatan untuk meningkatkan keterampilan 
motorik halus peserta didik supaya pembelajaran lebih efektif dan interaktif. 
Diharapkan guru dapat menerapkan metode demonstrasi dalam kegiatan 
pembelajaran di kelas untuk meningkatkan keterampilan motorik peserta didik 
didiknya. Peneliti lain sebaiknya terus mengkaji informasi mengenai motorik halus 
dan menggunakan teori-teori yang lebih baru dalam penelitian terkait 
perkembangan keterampilan motorik halus. Selain itu bagi peneliti lain sebaiknya 
menggunakan kegiatan yang lebih kreatif dan inovatif untuk meningkatkan 
keterampilan motorik halus peserta didik. 
 
DAFTAR PUSTAKA 
Purnamasari, N. (2014). Penerapan Metode Demonstrasi Melalui Kegiatan Melipat 
Kertas (Origami) Untuk Meningkatkan Perkembangan Motorik Halus 
Peserta didik. Di peroleh tanggal 2 Februari 2016 dari 
http://eprints.upg.ac.id// 
Sumantri, M.S.(2005). Model Pengembangan Keterampilan Motorik Halus Peserta 
didik Usia Dini. Depdiknas 
Gunarti, W., Suryani, L., Muis, A. (2010). Jakarta. Metode Pengembangan 





Suyadi. (2010). Model Psikologi Belajar PAUD. Yogyakarta: Pedagogia 
 
 
 
 
 
 
 
